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Abstract: Infeksi Cytomegalovirus (CMV) merupakan salah satu infeksi virus yang berpotensi serius pada
anak balita, terutama karena potensi komplikasi jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui prevalensi CMV berdasarkan jenis sampel (urin dan darah) serta karakteristik pasien balita
yang diperiksa di Laboratorium Pusat Diagnostik dan Riset Penyakit Infeksi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas selama tahun 2023 hingga 2024. Penelitian dilakukan secara deskriptif analitik
terhadap 87 data pasien anak usia 0-28 bulan. Analisis statistik meliputi uji Kruskal-Wallis, Chi-Square,
dan McNemar. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki hasil positif CMV pada kedua
spesimen, yaitu urin dan darah (42,5%), diikuti oleh positif hanya pada urin (18,4%), hanya pada darah
(14,9%), dan negatif pada keduanya (24,1%). Tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin atau
usia dengan hasil CMV. Uji McNemar menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara hasil
pemeriksaan urin dan darah (p = 0,710). Dapat disimpulkan bahwa baik urin maupun darah memberikan
hasil yang sebanding, meskipun dengan konsistensi terbatas.

Keywords: Balita, Cytomegalovirus, Prevalensi, Urin, Darah

Citation: Tresnaningtyas, S. A., Putra, A. E., Farashanda, M., Fahma, S., & Hanif, M. M. (2025).
Prevalensi Infeksi Cytomegalovirus (CMV) Berdasarkan Jenis Sampel dan Karakteristik Pasien
Balita di Laboratorium Pusat Diagnostik dan Riset Penyakit Infeksi Universitas Andalas Tahun
2023-2024. Medika: Jurnal Iimiah Kesehatan, 5(2), 72-77.
https://doi.org/10.69503 /medika.v5i2.1126

Pendahuluan

Cytomegalovirus (CMV) merupakan virus dengan materi genetik DNA dengan untai ganda
yang tergolong dalam famili Herpesviridae. CMV memiliki dampak serius jika terjadi pada ibu
hamil, balita, dan anak. Infeksi CMV pada balita dapat menyebabkan gangguan pendengaran,
retardasi mental, gangguan neurologis, gangguan intelektual, hambatan belajar, serta berbagai
kelainan sistemik lainnya yang berpotensi menyebabkan kecacatan permanen pada anak
(Permatasari et al., 2021; Leber, 2024). CMV dapat ditransmisikan melalui kontak langsung seperti
dari ibu ke janin pada masa kehamilan (infeksi kongenital), air liur, darah, Air Susu Ibu (ASI), dan
urin. Transmisi secara tidak langsung dapat terjadi lewat udara, transfusi darah, kontak dengan
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luka, aktivitas seksual, dan transplantasi organ. CMV dapat menginfeksi serta bereplikasi pada
berbagai tipe sel di tubuh seperti pada sel mukosa, endotel pembuluh darah, fibroblas, dendritik,
makrofag, dan hepatosit (Suljagic et al., 2020; Noviar et al., 2017).Virus CMV bersifat laten dan
bisa aktif kembali jika tubuh mengalami kondisi tertentu, seperti saat daya tahan tubuh melemah
atau terjadi peradangan. Metode pemeriksaan CMV dapat melalui serologi, kultur virus, serta
pemeriksaan antibodi spesifik IgM dan IgG melalui Enzyme Linked Immunosorbant Assay (ELISA).
Selain itu diagnosis CMV juga dapat dilakukan melalui deteksi DNA CMV pada urin, darah, atau
saliva menggunakan metode Polymerase Chain Reaction (PCR) (van Zuylen et al., 2014).

CMV adalah virus yang umum dan bersifat endemik secara global (Plotkin & Boppana, 2019),
CMV dapat menginfeksi segala usia (Usman et al., 2022). Di Amerika Serikat, sekitar 30% anak
usia 5 tahun serta lebih dari 50% orang dewasa usia 40 tahun telah terinfeksi CMV. Seroprevalensi
global CMV bervariasi antara 24% hingga 100%, meskipun data saat ini masih terbatas dan tidak
seragam (Franji¢ et al., 2020; Cannon et al., 2010). Di Indonesia, khususnya pada populasi anak
dan balita, data epidemiologi CMV masih sangat terbatas sehingga prevalensi sebenarnya belum
tergambarkan dengan jelas. Selain itu, deteksi CMV dapat dilakukan melalui berbagai jenis sampel,
termasuk urin dan darah (Xavier et al., 2016), tetapi efektivitas dan kesesuaian masing-masing
sampel masih menjadi perdebatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi prevalensi CMV
berdasarkan jenis sampel serta mengkaji hubungan antara hasil pemeriksaan CMV dengan usia
dan jenis kelamin balita.

Metode

Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitik dengan pendekatan retrospektif terhadap
87 pasien balita (usia 028 bulan) yang diperiksa di Laboratorium Pusat Diagnostik Riset dan
Penyakit Infeksi (PDRPI) Fakultas Kedokteran Universitas Andalas pada tahun 2023 hingga awal
2024. Data diperoleh dari rekam hasil pemeriksaan sampel di laboratorium PDRPI dengan
menggunakan metode Polymerase Chain Reaction (PCR). Kategori hasil pemeriksaan dibagi menjadi
empat: positif urin dan darah, positif urin saja, positif darah saja, dan negatif keduanya. Data
dianalisis dengan uji normalitas dilakukan terhadap variabel usia, diikuti uji Kruskal-Wallis untuk
hubungan usia dengan hasil CMV, Chi-Square untuk jenis kelamin, serta uji McNemar untuk
membandingkan hasil urin dan darah.

Hasil dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini dianalisis dari hasil pemeriksaan laboratorium terhadap 87 pasien
balita yang terdiri dari 50 anak laki-laki (57,5%) dan 37 anak perempuan (42,5%). Rata-rata usia
pasien adalah 6,75 bulan (range: 0-28 bulan) dengan distribusi tidak normal (Shapiro-Wilk p =
0,000). Distribusi hasil CMV adalah: positif urin dan darah (42,5%), positif urin saja (18,4%), positif
darah saja (14,9%), dan negatif keduanya (24,1%).

u Laki-laki

= Perempuan

Gambar 1. Distribusi Jenis Kelamin Subjek Penelitian
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Gambar 2. Distribusi Hasil CMV Subjek Penelitian

Persentase infeksi CMV pada balita dengan jenis kelamin Laki-laki (57,5%) lebih tinggi
daripada Perempuan (42,5%), dapat dilihat pada gambar 1. Hal ini sesuai dengan hasil studi
sebeumnya yang dilakukan oleh Usman et al (2022) dimana jumlah kasus pada laki-laki sebanyak
50 orang (55,5%) lebih tinggi dibandingkan perempuan sebanyak 18 orang (20,0%). Namun pada
studi lainnya menyatakan bahwa prevalensi CMV ditemukan secara signifikan lebih tinggi pada
perempuan (86,8%) dibandingkan laki-laki (75,0%) (Morsi & Ahmed, 2011).

Tabel 1. Hubungan Jenis Kelamin dengan Hasil CMV (Bivariat)
Jenis Positif Urin Positif Urin Positif Negatif Urin

Kelamin & Darah Saja Darah Saja & Darah Total p-value
Laki-laki 24 (27.6%) 11 (12.6%) 7 (8%) 8 (9.2%) 50 (57.5%)
Perempuan 13 (14.9%) 5 (5.7%) 6 (6.9%) 13 (14.9%) 37 (42.5%) 0.175
Total 37 (42.5%) 16 (18.4%) 13 (14.9%) 21 (24.1%) 87 (100%)

p >0,05 : tidak signifikan

Hasil analisis Bivariat terkait hubungan jenis kelamin dengan hasil pemeriksaan CMV
dengan spesimen urin dan darah dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil uji Chi-Square menunjukkan
tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dan hasil CMV (p = 0,175). Ini
menunjukkan bahwa infeksi CMV terdistribusi relatif merata antara laki-laki dan perempuan
dalam populasi ini. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Franjic et al (2020) dan
Usman et al (2022). Walaupun laki-laki memiliki hasil seroprevalensi CMV lebih tinggi daripada
perempuan, namun tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan tingkat
infeksi CMV pada populasi anak (Franji¢ et al., 2020; Usman et al., 2022). Dengan kata lain, baik
anak laki-laki maupun perempuan memiliki kemungkinan yang sama untuk terinfeksi CMV.

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa hasil pemeriksaan CMV terbanyak adalah positif urin &
darah (42,5%), diikuti oleh positif urin saja (18,4%), positif darah saja (14,9%), dan negatif
keduanya (24,1%). Keberadaan CMV dapat dideteksi melalui spesimen cairan tubuh seperti cairan
serebrospinal, air liur, dan urin. Hal ini menjadikan urin dan darah merupakan spesimen yang
umum digunakan untuk pemeriksaan CMV (Glinlemez et al., 2023; van Zuylen et al., 2014). Hasil
CMV tertinggi ditemukan pada positif urin dan darah (42,5%). Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa penggunaan sampel darah saja atau urin saja belum cukup untuk diagnosis
infeksi CMV yang akurat pada bayi. Pemeriksaan CMV pada bayi sebaiknya dilakukan pada kedua
jenis spesimen, yaitu urin dan darah (van Zuylen et al., 2014).

74



Medika: Jurnal Ilmiah Kesehatan September 2025, Volume 5, Nomor 2, 72-77

Tabel 2. Perbandingan Hasil pemeriksaan CMV pada sampel Urin vs Darah (McNemar)

Darah Positif Darah Negatif Total p-value
Urin Positif 37 16 353
Urin Negatif 13 21 34 0,710
Total S0 37 87

Hasil uji McNemar menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara hasil urin dan darah
(p=0,710), dapat dilihat pada Tabel 2. Temuan ini menunjukkan bahwa infeksi CMV cukup umum
terjadi pada pasien balita yang diperiksa. Tingginya angka positivitas pada spesimen urin ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Xavier et al (2016) yang menyatakan bahwa spesimen CMV
urin menunjukkan sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan darah yang terukur melalui
hasil pemeriksaan Nested PCR dan jumlah copy DNA dari hasil pemeriksaan RT-PCR (Xavier et al.,
2016). Penggunaan spesimen urin dinilai lebih menguntungkan karena bersifat non-invasif,
sehingga dapat mempermudah proses pengambilan spesimen terutama pada balita. Di sisi lain,
pemeriksaan serologi melalui spesimen darah dapat dilakukan karena virus CMV dapat
menginfeksi makrofag dan hepatosit sehingga dapat bersirkulasi di dalam sistem peredaran darah
pasien yang teinfeksi dan menyebar ke seluruh organ tubuh (Griffiths et al., 2015; Suljagic et al.,
2020). Oleh karena itu, penggunaan kedua jenis spesimen, yaitu urin dan darah, sangat
direkomendasikan untuk memperoleh diagnosis infeksi CMV yang lebih akurat pada balita.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Usia Pasien Balita (n = 87)

Parameter Nilai
Rata-rata (Mean) 6,75 bulan
Median 5,00 bulan
Minimum — Maksimum 0 — 28 bulan
Rentang 28 bulan
Standar Deviasi 6,69
Interkuartil Range (IQR) 8 bulan
Skewness 1,337
Kurtosis 1,156
95% Confidence Interval for Mean 5,32 - 8,17
Distribusi normal berdasarkan uji SW! Tidak normal

Shapiro-Wilk Test: p = 0,000

Hasil statistik deskriptif menunjukkan rerata usia pasien yakni 6,75 bulan (SD = 6,69)
dengan distribusi usia tidak normal (p<0,05), dapat dilihat pada Tabel 3. Michelle et al (2010) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa tingkat seroprevalensi CMV pada bayi di bawah usia 6 bulan
justru lebih tinggi dibandingkan anak dengan usia di atasnya (Kenneson & Cannon, 2007). Hal ini
kemungkinan juga disebabkan oleh risiko infeksi kongenital dari ibu serta penularan melalui
konsumsi ASI.

Tabel 4. Hubungan Umur dengan Hasil Pemeriksaan CMV (Bivariat)

Kelompok Hasil CMV n Mean Rank Usia p-value
Positif urin & darah 37 45.45

Positif urin saja 16 50.06

Positif darah saja 13 34.85 0.415
Negatif urin & darah 21 42.50

Total 87 —

p >0,05 : tidak signifikan

Namun hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan usia yang
bermakna antar kelompok hasil CMV (p = 0,415), dapat dilihat pada Tabel 4. Hal ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Franjic et al (2020) yang menemukan bahwa
terdapat hubungan umur dengan hasil pemeriksaan CMV, dimana dalam studinya angka
seroprevalensi CMV lebih tinggi pada anak-anak yang lebih tua. Hal ini sesuai dengan hasil studi
yang dilakukan oleh Usman et al (2022) bahwa kelompok usia 9-13 tahun memiliki prevalensi
tertinggi yaitu 68 kasus (40%), diikuti oleh kelompok usia 5-8 tahun sebanyak 22 kasus (24,4%),
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dan yang terendah pada kelompok usia 0—4 tahun sebanyak 10 kasus (11,1%) yang menunjukkan
seroprevalensi CMV secara signifikan meningkat bertahap seiring bertambahnya usia. Perbedaan
hasil ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik sampel yang berbeda atau jumlah data yang
lebih terbatas dalam penelitian ini. Meskipun median usia berbeda per kelompok, variasinya tidak
cukup kuat secara statistik.

Kesimpulan

Prevalensi infeksi CMV tertinggi ditemukan pada kelompok dengan hasil positif urin dan
darah. Tidak terdapat hubungan signifikan antara usia dan jenis kelamin terhadap hasil infeksi
CMV. Pemeriksaan urin dan darah memberikan hasil yang serupa secara statistik, namun belum
sepenuhnya konsisten. Disarankan untuk mempertimbangkan pemilihan spesimen secara klinis
dan melakukan studi lanjutan dengan jumlah spesimen yang lebih banyak untuk menilai akurasi
diagnostik masing-masing metode.
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